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maua lukis Indonesia?" 
cl&n j......-... yang lahir ten­
tu aja ticl&k semua.nya sepa 

deDCU pelu:kls tersebut, 
YUl8 deapn. rendah hat! :na 
mua baa)'&k mendapat anti­
DIIU karen& Ia mengatakan : 
:,~~eDt Lulkis Indonesia belum 
ada". 

MeDanggapl pendapat ltu, 
d&l&m wawancara dengan pe 
.nu1is dala.m pameran di Balal 
BUd&yC 1972) Rusli, senior 
yang ma.sih terus produ.ktip 
melukis bllang: ,.Seni Lukls 
lndcmesla ada. Ialah, sen! lu 
kt. yang dibuat oleh orang 
lUI' berpasport Indonesia". 
!)eagan jawaban apapun, 
nampa:knya orang belum puas. 

Nyatanya pendapat yang 
mem.persoalkan ada atau tl­
dak adanya eksistensl Sen! 
Lulkis Indonesia merasukl se 
tl.,p rong,ga kesadaran para 
peagamat dan pemlnat Sen! 
Lukla klta. Seorang krltlkus 
yang •baru muncul tetani mem 
puayal k.emung.ldnan sebagal 
»engamat yang termasu.k te­
Uti Sudarmadjl, pada Blkhlr­
.nft den,gan jujur dan slmpa 
tlok berkata kepada penulls : 
,Mungkln sen! lukls Indone 
ala aka.n ada, seandalnya Ia 
bertolll.k dan mengembang­
kan ataa daaar yang Indone 
ala". Tld8ik lupa pengamat 
:v-.og jujur ltu juga menyebut 
aenp.D .rela apa ltu batik dan 
wa~. 

Itu dikata.kan.r ya dalam ka 
mar ruau,g pa•nerl\on. waktu 

pameran Mustlka sedang 
berjalan. 

Tahun 1974, banyak sekall 
dlpenuhi dengan perlstlwa-pe 
ristlwa Sem Rupa Pada tang 
gal 25 sampal dengan 31 Okto 
ber, atas spon or Dewan Ke­
senian Jakarta, pemuda Mus 
tika dan orang tua Baharud n 
MS tampll bersama dalam 
pameran di TIM Mustlka 
yang dikenal sebagal pendu­
kung Batik Modern, kall lnl 
tampil dengan semuanya ko­
lase. Gilasan alat cue!, tam­
pah, tall, kaleng, bekas kllse, 
menjadl bahan karyanya. Kt:l 
.b.adirannya cukup unlk, dan 
paling tldak menandal karak 
ternya untuk terus mencarl. 

Sebalik.nya Baharudln MS 
dengan gayanya yang tersen 
dlrl, yang tldak lupa menam 
pllkan karya lamanya, dan 
nampaknya yang lama-lama 
ltulah dar! Baharudin yang 
leblh dlhargakan orang. 
Orang banyak berpendapat, 
bahwa Baharudin MS yang 
banyruk mengetahul Teorl dan 
sejarah Sen! Rupa ltu mempu 
nyal drl lkhasnya, nam un kar 
ya-karya barunya mengalaml 
penurunan pamor. 

Tanggal 31 Jull sampal de­
ngan 5 .t\guatus, sepasang 
anak muda Muryoto Hartoyo 
dan Bambang Budjono pa­
meran bersama di Balal Bu­
daya. Masing-masmg dengan 
atu judul untuk semua lukls 

annya. Dua orang pemuda 
yang dikenal sebagal buldo­
zer dalam pemblcaraan sen! 
rupa dan dalam mengkrltik 
orang, melakukan hal dan ca 
ra yang eama untuk luklsan­
nya. Muryoto mengamblllang 
kah jalan pintas. Cara, nafa.s 
dan watak lukisannya sudah 
sama sekall "menylmpang" 
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dari tradtsl sen! lukls yang 
telah lama mempola. Namun 
Muryoto maslh mela:ku:kaD 
usaha untuk kehadiran este­
tLs yang masih bisa diterlma 
oleh kaum tradisionll. 

Kasarnya, Muryoto berba­
gl 50% untUk. nilai-nllal, tiO% 
lag! pemberontakan. Sementa 
ra itu Bambang Budjono sa­
m.a sekali ,melenceng" dar! 
cara dan watak sen! lu:kla 
yang pernah ada dl Indone­
sia. Nadanya mau matematls. 
Ia mela;kukan pembaglan 711% 
pemberontakan terhadap tra 
dlsi yang m.andeg, namUD ha 
nya 25% untuk nilal yang dl 
tawarkan. 

Peristlwa pentlng aelanjut­
nya. adalah pameran tunggal 
pelukLs rlllksasa Affandl, dari 
karya terlama hlngga terba­
ru. Untuk kali lni, pameran 
tersebut dladakan berhubung 
juga dengan pelukls kelaa ln.­
ternasional in! mendapat ge 
lar Honoris Causa darl se­
buah Universitas dl Singapu 
ora. Dl Indonesia sendlri, be 
him terjadl hal sepertl itu, 
dalri universitas manapun 
&tau Lembaga Pendldikan 
tlnggl sent rupa manapun jll 
,ga. 

Nam'lln Affandi tidlllk atau 
belum pernah kedengaran 
menggunakan gelarnya, dan 
dldepan khalayak Ia moho.n: 
,Panggll a:ku manusia saja". 
Na.mpaknya Affandl adalah 
lambang ketekunan, ikeuletan 
plus rendah hati, serta ,sepl 
ing pamrlh, rame lng gawe", 
Atau tekun kerja, tanpa pam 
rth apa-apa. 

Selanjutnya tampll Rusll, 
juga pameran tung,gal. Inl 
adalah eara kerja Dewan Ke 
senlan Ja:karta yang mau 
adil. Penampllan untu.k p -
meran berllllku eekontin 
mungkin, dan setiap orang 
berhak untu.k itu, bila me­
mang ada haknya. 

Rusll adalah manusla yang 
berwatak keras, mengharga­
kan sekali 1ntensltas hldup 
untuk berkarlr dan berkarya. 
Dla adalah jenis senior yang 
ea.ma sekali tidak pernah 'ber 
geser dar! konsensua prlbadl 
nya terhadap satu : Integrl­
tas ! 

Kall In! mem.ang nampak 
ada peru'bahan dalam sapuan 
kwas Rusll. Dulu, lembut, 
alit bagaikan "Haiku". Kin! 
Ia •banyak maln blolk, kasa.r, 
progreslp, tetapl menurun da 
lam pendalaman. 

Perlstiwa sent lukla selan­
jutnya yang perlu dicatat ada 
lab pamoeran lebih dar! 100 re 
produ'ksl yang bera.sal dar! pe 
lu.kls segala jam.annya Bel­
gla. Hadlr juga karya-karya 
"m.aster"nya Belgla, sepertl 
Paul Delvaux, James Ensor 
dan Constant Permeke. Be­
dang seleblhnya adal&h ke­
la!Hk~IB.s gurem yang mem­
bonceng keaempatan dan wl 
bawa ketiga pelukls tersebut. 

Termasuk menarlk adalah 
perlstiwa pameran luklsan, 
yan,g untuk melukis para pe 
luklsnya telah mendapat jasa 
balk darl maesenaa Pertaml­
na. Para pelukls yan,g lkut 
mendapat jasa balk dan me 
manfaatkan kesempatan ma.­
nls adalah, antara lain, senior 
senior macam Zalnl, Popo Is­
kandar, aneh.nya juga Rusll 
yang selalu menekanka:n in­
tensltas. Peristlwa In! aempat 
mengundang pro dan kontra, 
berdasarkan keraguan, apa­
kah untuk ltu kebebaaa:n men 
clpta maslh utuh atau tidak. 
Kenyataannya, mereka tetap 
bebas untuk ltu. Satu soal sa 

ja kemudl&IJ, ._, ••MJ--. 
"miracle", ba.lnra, ••r.ea 
klsaa-lukla.n m 
buat atu duar 
ltu rata-rata me.nunm 
tasnya, dlbandlngkan ducua 
karya-karya mereka YMI dl 
buat dengan cara wajar. 

Perlstlwa selanjutnya, laJab 
tercengangnya iniLI)'&I'Mat 
oleh luklsan-luldaan Srt Ba­
d!. Ia melukls dengan benlag, 
menempuh dua karakter se­
kallgus: naratlv, dan kontem 
platip. Sungguh mengacum­
kan bahwe. dalam wa.ktu re­
latip sln.gkat Sri Had! telah 
melampaul kawan - kawan 
yang telah senior. "Sauda.ra 
Sri Had!, aekallpun anda ma,. 
nusla alcademls, apakah hull 
anda aekarang In! adalah ka 
rena ltu, apa karen& kau ma 
nusla aan.ggar?" Pelukls lem , 
but s1mpatlk In! jujur berka­
ta: "Karena saya menempuh 
cara bel ajar gaya sanggar". 
Keleblhan Sri Had! lalah, bah 
wa dengan tema.-tema eupll­
slt yang mempunyal kekuat­
an "mene.gaal" suuatu hal 
yang tldak human Ia mulh 
tetap tldak jatuh vu'-', ser 
ta tetap komunlkatlp. bail lnl 
yang menjadi kuulltan te­
man-temannya yan_.1. lain. 

Pameran Sri Had! te 
pad.a tanggal 2 sampa.l 8 N~ 
pember '74. Raaanya baDJa 
ltu yang patut dl catat. Sama 
selcall dl tahun '74 1tu tidak 
terjadl hal-hal yang lstlmewa, 
selain perlstlwa pemberllul 
penghargaan untuk man~ 
Affandl dar! unlvenital ~~~ 
ngapura. Mesklpun berbacat 
r.ercobaan dar! anak muda un 
tuk mengg.untiJ18ka:n alur pya 
melukls dar! Raden Saleh, .na 
mun kemandegan 1e.nl lukis 
yang telah mempola ltu be-

lum bisa dltembus jalan bun 
tunya. Balk Sulebar dar! sa­
lab satu yang muda, maupun 
Rusll yang tua dan tena.ng 
ltu serln.g berkata sambll se­
nyum: "Saya · menjadl nglrl. 
Kalau ada pengadllan untuk 
puis!, mengapa tld.ak ada 
pengadilan untu.k sen! lukla 
klta ?" Ti.dak !)a.nya ltu ham­
plr setiap pelukis yang kete­
mu penulis, sama berkata 
bahwa mereka haus "peng­
adilan". (Sides Sudyarto DSJ. 


